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Abstrak 
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam memiliki aturan bacaan yang harus diperhatikan sesuai 
tajwid, makhraj, dan tartil. Namun, kemampuan membaca Al-Qur’an masyarakat Muslim Indonesia, 
khususnya di Desa Mallongi-longi, masih belum mahir. Untuk itu, tim KKN PMM Universitas Negeri 
Makassar tahun 2025 melaksanakan program Tahsin dengan metode talaqqi, yaitu pembelajaran Al-
Qur’an yang berhadapan langsung antara guru dan murid. Tujuan pengabdian ini ialah untuk 
meningkatkan kapasitas literasi Al-Qur’an masyarakat Desa Mallongi-longi. Program ini berlangsung 
dua bulan dengan peserta 35 santri anak-anak dan 8 ibu-ibu majelis taklim, melalui tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Tim pengabdi KKN PMM dalam hal ini bertugas sebagai guru pendamping 
dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
kualitas bacaan Al-Qur’an. Pada santri, nilai rata-rata tartil naik dari 42 menjadi 60, makhraj dari 48 
menjadi 58, tajwid dari 68 menjadi 75, dan kelancaran bacaan dari 71 menjadi 80. Sedangkan pada 
ibu-ibu majelis taklim, nilai tartil meningkat dari 38 menjadi 62, makhraj dari 25 menjadi 50, tajwid dari 
25 menjadi 62, serta kelancaran dari 50 menjadi 75. Peningkatan ini menegaskan bahwa metode talaqqi 
efektif untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an, baik anak-anak maupun orang dewasa, sehingga dapat 
dijadikan alternatif metode pembelajaran yang relevan dan berkelanjutan di masyarakat. 
Kata kunci – Penguatan, Literasi Al-Qur’an, Program Tahsin, Metode Talaqqi, Desa Mallongi-longi 
 

Abstract 
The Qur'an as a guideline for the life of Muslims has reading rules that must be observed according to 
tajweed, makhraj, and tartil. However, the ability to read the Qur'an of the Indonesian Muslim 
community, especially in Mallongi-longi Village, is still not proficient. For this reason, the 2025 Makassar 
State University PMM KKN team will carry out the Tahsin program with the talaqqi method, which is the 
learning of the Qur'an that is face-to-face between teachers and students. The purpose of this service 
is to increase the Qur'an literacy capacity of the people of Mallongi-longi Village. This program lasted 
two months with the participation of 35 children's students and 8 taklim council mothers, through the 
planning, implementation, and evaluation stages. The PMM KKN service team in this case serves as an 
accompanying teacher in the Qur'an learning process. The results of the activity showed a significant 
improvement in the quality of Qur'an reading. In students, the average score of tartil increased from 
42 to 60, makhraj from 48 to 58, tajweed from 68 to 75, and fluency in reading from 71 to 80. 
Meanwhile, in the women of the taklim assembly, the value of tartil increased from 38 to 62, makhraj 
from 25 to 50, tajweed from 25 to 62, and fluency from 50 to 75. This increase confirms that the talaqqi 
method is effective in improving the reading of the Qur'an, both children and adults, so that it can be 
used as an alternative learning method that is relevant and sustainable in society. 
Keywords - Reinforcement, Qur'an Literacy, Tahsin Program, Talaqqi Method, Mallongi-longi Vilange 
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PENDAHULUAN   
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mu’jiz, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

melalui perantaraan malaikat jibril, yang tertulis dalam mushhaf mulai dari surat Al Fatihah sampai 
dengan surat An-Naas, disampaikan oleh Rasulullah secara mutawatir dan membacanya bernilai ibadah.  

Membaca Al-Qur’an, baik mengetahui artinya maupun tidak adalah termasuk ibadah, amal saleh dan 
memberi rahmat serta menjadi manfaat bagi yang melakukannya, memberi cahaya ke dalam hati yang 

membacanya sehingga terang benderang, juga memberi cahaya kepada keluarga, rumah tangga 

tempat Al-quran itu dibaca (Hidayatulloh, 2023; Mustofa & Ghofur, 2022). 
Dalam penggunaannya Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang teratur tata cara membacanya 

mana yang dipendekkan, dipanjangkan, dipertebal, atau diperhalus ucapannya, di mana tempat 
terlarang atau boleh atau harus memulai dan berhenti, bahkan diatur iramanya, seperti pada etika 

membacanya (Izzah & Harfiani, 2023; Maruapey & Khasanah, 2022). Masalah terbesar pada 

kebanyakan orang adalah karena tata bahasa Al-Qur’an berbeda dengan kitab – kitab yang lainnya. Hal 
ini adalah hal yang lumrah karena tidak mungkin kalam Allah sama dengan manusia. Namun sekarang 

banyak pendidikan atau metode yang dapat membantu mempermudah dalam membaca dan menghafal 
Al – Qur’an sehingga Al-Qur’an bisa dipelajari dengan mudah oleh semua kalangan (Maliki & Ro’up, 

2022). 
Metode pembelajaran dalam proses mendidik merupakan hal yang utama dari seorang 

pengajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam proses pendidikan. Penentuan metode ini 

sangat penting dalam proses pembelajaran karena metode dapat menentukan berhasil atau tidaknya 
suatu proses kegiatan pembelajaran (Subhan, 2020). Kemampuan membaca al-Quran di kalangan umat 

Islam Indonesia masih terbilang kurang mumpuni. Secara umum dapat disebut rata-rata masyarakat 
Muslim Indonesia dapat membaca al-Quran. Akan tetapi, masih belum dapat dikategorikan mahir 

(Mujahidin dkk., 2020; Sumantri, 2020). Yang disebut dengan mahir, adalah memiliki tingkat 

pembacaan yang pasih, makhorijul huruf yang tepat, dan dengan tajwid yang benar (Ginting, 2022). 
Hal ini penting dilakukan, karena dalam Bahasa Arab yang merupakan bahasa yang digunakan dalam 

Al-Qur’an, perbedaan makhraj dan harakat saja dapat mengubah arti yang sebenarnya (Atifah & 
Fitriana, 2021; Bahri, 2024; Ipastion & Khadijah, 2019)  

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh Tim Pengabdi KKN PMM Universitas Negeri 

Makassar Tahun 2025, ditemukan bahwa masyarakat Desa Mallongi-longi sebagian masih belum mahir 
dalam membaca Al-Qur’an, sehingga diperlukan pendampingan yang masif guna meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam literasi Al-Qur’an. Program ini diadakan dengan tujuan membantu 
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam membaca Al-Qur’an sehingga dapat dikategorikan mahir. 

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an ialah Metode talaqqi. 
Istilah talaqqi secara bahasa ialah kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu “Laqqo – Yulaqqi” 

yang memiliki arti mempertemukan. Yang bermaksud dalam mempertemukan dilihat dari cara 

pengajarannya yaitu dengan cara mempertemukan guru dengan muridnya. Dimana dalam metode ini 
guru dan murid harus bertemu, berhadapan secara langsung sehingga dapat menjalankan pengajaran 

yang optimal (Achmad & Rukajat, 2022; Hilmi & Shobirin, 2025; Ridwan, 2022). Dalam  pembelajaran  
Al-Qur'an,  metode talaqqi adalah  teknik  yang  tepat untuk   digunakan,   terutama   untuk   anak-

anak   sekolah   dasar   karena   proses pembelajaran  menggunakan  metode  talaqqi  dapat dengan 

mudah memperbaiki bacaan yang salah dilafalkan oleh murid sehingga guru dapat segera memperbaiki 
kekeliruannya (Hermawan & Hidayat, 2024). 

Dalam pengabdian ini, penerapan metode talaqqi akan digunakan sebagai metode 
pembelajaran untuk membantu pengajaran mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

memahami Al Qur’an pada santri di beberapa tempat mengaji yang ada di Desa Mallongi-longi. Dalam 
hal ini, indikator keberhasilan yang digunakan dalam melihat kemampuan santri mahir dalam membaca 

Al-Qur’an adalah kelancaran dan tartil dalam membaca Al-Qur’an, kesesuaian pelafalan huruf sesuai 

makhrajnya, dan ketepatan membaca Al-Qur’an sesuai tajwid. 

https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i2.805
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METODE  

 
Gambar 1. Lokasi Pengabdian 

 
Program Tahsin dilaksanakan selama 2 bulan, mulai dari bulan Juni hingga Agustus 2025 yang 

dilaksanakan di Dusun Paladang, Desa Mallongi-longi, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang 
(Gambar 1). Program Tahsin merupakan program kerja Mahasiswa KKN PMM UNM Tahun 2025. 

Sasaran program Tahsin adalah anak-anak santri dan ibu-ibu Majelis Taklim Masjid Al-Ihsan. Kegiatan 
ini dilaksanakan setiap hari. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan Tahsin adalah 35 santri dan 8 ibu-

ibu Jamaah Majelis Taklim Al-Ihsan. Metode pelaksanaan program ini difokuskan melalui pendekatan 

talaqqi, yaitu proses membaca Al-Qur’an secara berhadapan antara guru pembimbing (Tim Pengabdi 
KKN PMM UNM) dan murid sehingga pembetulan bacaan dapat dilakukan secara tepat. Tahapan 

pengabdian dilakukan secara 3 tahap sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 

Tahapan perencanaan diawali dengan observasi kondisi kemampuan membaca Al-Qur’an 

masyarakat Desa Mallongi-longi, khususnya para santri dan ibu-ibu majelis taklim, guna 
memperoleh gambaran eksisting. Berdasarkan hasil observasi tersebut, diperoleh informasi bahwa 

anak-anak dan ibu-ibu majelis taklim masjid Al-Ihsan belum mahir sehingga diperlukan 
pendampingan pembelajaran. Diskusi dilakukan dengan pengurus masjid Al-Ihsan guna 

merencanakan program yang sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut, hasilnya disepakati 
adanya program tahsin dimana waktu pelaksanaan kegiatan ba’da Zuhur untuk santri yang 

dilaksanakan di rumah Imam Dusun Paladang dan ba’da Magrib untuk ibu-ibu majelis taklim di 

Masjid Al-Ihsan. Untuk mendukung kelancaran kegiatan, dilakukan pula komunikasi dan koordinasi 
dengan tokoh agama setempat serta perangkat desa agar program berjalan efektif dan mendapat 

dukungan penuh dari masyarakat. 
2. Tahap Pelaksanaan 

Setelah tahapan perencanaan, selanjutnya adalah tahapan pelaksanaan. Pelaksanaan 

program tahsin dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan dari bulan Juni hingga Bulan Agustus. 
Tim Pengabdian KKN PMM UNM dalam hal ini bertindak sebagai guru pendamping dan 

pendamping santri dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah Talaqqi yang 
dilaksanakan dalam beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Guru membaca ayat Al-Qur’an dengan jelas dan tartil; 
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2. Murid mendengarkan secara seksama; 
3. Murid mengulang bacaan di hadapan guru; 

4. Guru mengoreksi kesalahan secara langsung; 

5. Pengulangan dilakukan hingga bacaan benar-benar tepat. 
3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kemampuan setiap peserta dilakukan melalui tes bacaan langsung dan pre-test 
serta post-test. Evaluasi ini dilaksanakan secara rutin tiap hari dan pada saat pertemuan awal 

(pre-test) dan pertemuan terakhir (post-test). Setelah evaluasi, dilakukan diskusi mengenai 
kendala yang dihadapi peserta, seperti kesulitan dalam mengenali huruf atau memahami bacaan, 

serta mencari solusi yang tepat, misalnya dengan menambahkan waktu pembelajaran atau 

memberikan materi tambahan yang sesuai. Tim KKN PMM UNM juga merekomendasikan langkah 
lanjutan agar program tetap berkelanjutan dan memberikan dampak positif meskipun masa KKN 

telah selesai.  
Tahapan pengabdian juga dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program Tahsin yang dilaksanakan oleh tim KKN PMM di Desa Mallongi-longi, memiliki total 
jumlah santri yang aktif sebanyak 35 orang yang terdiri dari kalangan santri yang berusia 7-12 tahun 

hingga ibu-ibu majelis taklim. Program Tahsin untuk santri di Desa Mallongi-longi yang berpusat di 
Rumah Imam Dusun Paladang, sedangkan program Tahsin untuk ibu-ibu berpusat di Masjid Al Ihsan. 

Pada pertemuan pertama, tim KKN PMM melakukan pre-test untuk melihat kemampuan santri dalam 
membaca Al-Qur’an. Dari hasil pre-test tersebut diperoleh tingkat kemampuan santri dalam membaca 

Al-Qur’an yang memiliki nilai paling rendah 45 hingga paling tinggi hanya mendapatkan angka 60. 

Penilaian ini ditinjau dari kelancaran, ketepatan pelafalan huruf, dan kesesuaian membaca Al-Qur’an 
dengan tajwidnya (Side, dkk., 2022).  

PERENCANAAN

(Mei-Juni) 

• Observasi kemampuan literasi Al-Qur’an Desa Mallongi-longi

• Merumuskan program dan menyusun jadwal kegiatan

• Menyiapkan tempat pengajaran dan melakukan kordinasi dengan tokoh agama dan perangkat 
Desa Mallongi-longi

PELAKSANAAN

(Juli-Agustus)

• Guru membaca Al-Qur’an terlebih dahulu secara jelas dan tartil

• Murid mendengarkan dengan saksama

• Murid mengulang bacaan di hadapan guru

• Guru mendengarkan dan langsung mengoreksi jika terdapat kesalahan

• Proses pengulangan dilakukan hingga murid benar-benar mampu membaca dengan tepat 

EVALUASI

(Agustus)

• Pre-test dan post-test untuk mengetahui keberhasilan program tahsin melalui penilaian tartil, 
makhraj, tajwid dan kelancaran 

• Guru mengetes bacaan santri secara langsung

• Diskusi kendala peserta dan mencari solusi

• Berikan saran agar program bisa dilanjutkan setelah KKN.

Gambar 2. Tahapan Pengabdian 
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Gambar 3. Proses Pembimbingan dan Pembelajaran Al-Qur’an Pada Program Tahsin KKN PPM UNM 

2025 di Desa Mallongi-longi 

 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di Desa Mallongi-longi 

dengan menggunakan Metode talaqqi yang terbagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tim Pengabdi (guru pembimbing) membaca ayat Al-Qur’an dengan Jelas Dan Tartil 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan tim pengabdi KKN PMM dalam hal ini bertugas 

sebagai guru pembimbing dalam membaca ayat Al-Qur’an secara jelas dan tartil. Hal ini bertujuan 
agar anak-anak dan ibu-ibu majelis taklim dapat mendengar contoh bacaan yang benar sesuai 

dengan kaidah tajwid dan makhraj huruf. Pembacaan ayat dilakukan dengan tempo yang tidak 

tergesa-gesa sehingga lebih mudah dipahami. Tahap ini menjadi penting karena memberikan 
model bacaan yang akan ditiru secara langsung oleh peserta. 

2. Murid mendengarkan secara seksama 
Setelah guru membaca, santri (anak-anak) dan ibu-ibu majelis taklim diarahkan untuk 

menyimak dengan seksama. Pendengar yang fokus akan lebih mudah menangkap panjang pendek 
bacaan, tajwid, serta intonasi yang digunakan. Pada tahap ini, pengajar menekankan pentingnya 

adab dalam mendengarkan bacaan Al-Qur’an, yaitu dengan duduk tenang, memperhatikan, serta 

menahan diri dari berbicara. Proses mendengarkan yang penuh perhatian membantu membentuk 
daya ingat serta kesiapan murid sebelum mengulang bacaan. 

3. Murid mengulang bacaan di hadapan tim pengabdi  
Setelah mendengarkan, santri maupun ibu-ibu diminta untuk mengulang bacaan ayat 

yang telah dibacakan oleh tim pengabdi. Pengulangan dilakukan secara bergiliran agar pengajar 

dapat menilai kemampuan individu, namun juga bisa dilakukan bersama-sama untuk 
mengoptimalkan waktu dan kekompakan. Pada tahapan ini, pengajar membagi santri menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok yang sudah lancar membaca dan kelompok yang masih perlu 
bimbingan. Hal ini agar setiap kelompok dapat mengulang sesuai kapasitasnya; kelompok lancar 

membaca satu halaman, sementara kelompok lainnya membaca setengah halaman dengan 
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pengulangan minimal tiga kali. Kelompok yang belum lancar kemudian dibimbing oleh tim 
pengabdi lainnya sehingga bacaannya dapat diperbaiki. 

4. Guru mengoreksi kesalahan secara langsung 

Setiap kesalahan bacaan santri maupun ibu-ibu majelis taklim segera dikoreksi oleh tim 
pengabdi yang bertugas sebagai guru pembimbing. Pengajar menjelaskan letak kesalahan, mulai 

dari panjang-pendek (mad), makhraj huruf, atau hukum tajwid lainnya. Koreksi ini dilakukan 
secara lembut namun tegas, agar peserta dapat menerima masukan tanpa merasa tertekan. 

Dengan adanya koreksi langsung, peserta tidak hanya tahu bahwa bacaannya salah, tetapi juga 
dapat memahami dan cara memperbaikinya. Proses ini sangat efektif dalam melatih konsistensi 

bacaan yang benar sesuai kaidah ilmu tajwid.  

5. Pengulangan dilakukan hingga bacaan benar-benar tepat 
Tahap akhir dalam metode talaqqi ini adalah pengulangan bacaan yang terus dilakukan 

hingga benar-benar sesuai. Santri maupun ibu-ibu diminta membaca kembali ayat-ayat tersebut 
sampai bacaan mendekati bacaan yang dilakukan oleh tim pengabdi (guru pembimbing). Proses 

pengulangan ini melatih kesabaran, konsistensi, serta menguatkan hafalan. Dengan metode 

talaqqi, penguasaan bacaan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis karena 
diperdengarkan, diulang, dikoreksi, dan disempurnakan secara terus-menerus.Adapun 

perkembangan kemampuan santri dan ibu-ibu majelis taklim dari pertemuan awal hingga 
pertemuan akhir melalui penerapan metode talaqqi dapat diamati berdasarkan data yang 

ditampilkan pada diagram berikut:  
 

Gambar 4. Perbandingan Nilai Tahsin Al-Qur’an dengan Menggunakan Metode  

Talaqqi dari Kalangan Santri 
 

Berdasarkan diagram tersebut, terlihat adanya peningkatan kemampuan santri pada setiap 
aspek penilaian setelah diterapkannya metode talaqqi. Sebelum penerapan, nilai rata-rata santri pada 

aspek tartil adalah 42, makhraj 48, tajwid 68, dan kelancaran 71. Setelah penerapan program tahsin 

dengan menggunakan metode talaqqi selama kurang lebih 2 bulan, nilai tersebut meningkat signifikan 
menjadi 60 pada aspek tartil, 58 pada makhraj, 75 pada tajwid, serta 80 pada kelancaran (Gambar 4). 

Hal ini menunjukkan bahwa metode talaqqi efektif dalam memperbaiki bacaan Al-Qur’an para santri, 
khususnya pada aspek tartil dan makhraj yang sebelumnya masih rendah. Adapun aspek tajwid dan 

kelancaran juga mengalami peningkatan meskipun kenaikannya tidak sebesar aspek lainnya, karena 
pada dasarnya sebagian santri telah memiliki dasar bacaan yang cukup baik. 
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Gambar 5. Perbandingan Nilai Tahsin Al-Qur’an dengan Menggunakan Metode  

Talaqqi dari Kalangan Ibu-Ibu Majelis Taklim 
 

Pada diagram tersebut, peningkatan kemampuan juga terlihat signifikan pada ibu-ibu majelis 
taklim. Sebelum penerapan metode talaqqi, nilai rata-rata bacaan berada pada angka 38 untuk tartil, 

25 untuk makhraj, 25 untuk tajwid, dan 50 untuk kelancaran. Setelah diadakannya program tahsin oleh 

tim pengabdi KKN PMM, nilai tersebut meningkat menjadi 62 pada tartil, 50 pada makhraj, 62 pada 
tajwid, dan 75 pada kelancaran. Peningkatan yang cukup signifikan terutama terlihat pada aspek tajwid 

dan makhraj, yang sebelumnya masih sangat rendah (Gambar 5). Hal ini menegaskan bahwa metode 
talaqqi mampu memberikan dampak positif bagi peserta didik yang berasal dari kalangan orang 

dewasa, sehingga mereka lebih mudah memahami cara membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid dan 
makhraj huruf. 

Peningkatan kapasitas literasi baca Al-Qur’an merupakan salah satu program unggulan yang 

dilakukan oleh tim pengabdi KKN PMM UNM di Desa Mallongi-longi. Hal ini dikarenakan manfaat yang 
diharapkan dapat menumbuhkan budaya baca Al-Qur’an baik pada anak-anak maupun kepada majelis 

taklim. Sehingga peserta program tahsin tidak hanya mendapatkan ilmu yang bermanfaat melainkan 
juga dapat memanfaatkan waktu mereka dengan hal-hal yang positif. Penguatan kapasitas ini juga 

sangat penting dilakukan, mengingat anak-anak berada pada masa perkembangan emas yang menjadi 

fondasi pembentukan kemampuan baca Al-Qur’an yang benar (Afandi, dkk., 2024; Latifah & Mubarok, 
2025; Mutmainnah & Mauludin, 2024; Purnasari & Nugraha, 2024). 

Melalui program tahsin, mereka dapat belajar makhraj dan tajwid sejak dini sehingga terhindar 
dari kesalahan baca pada masa yang akan mendatang, sekaligus juga dapat menumbuhkan kedekatan 

dan kecintaan terhadap Al-Qur’an (Haryati., dkk., 2024). Di sisin lain, bagi ibu-ibu majelis taklim, 
program tahsin yang dilakukan dapat menjadi sarana untuk memperbaiki kualitas bacaan yang selama 

ini belum sesuai. Sebagai pendidik pertama di rumah, peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an 

pada ibu-ibu akan berdampak langsung ke pendampingan anak-anaknya. Dengan demikian, program 
tahsin tidak hanya meningkatkan keterampilan individu, melainkan juga memiliki potensi untuk 

memperkuat budaya literasi Al-Qur’an di tingkat keluarga.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Penerapan metode talaqqi dalam program Tahsin yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN PMM 

UNM di Desa Mallongi-longi terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an santri 

maupun ibu-ibu majelis taklim. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan signifikan pada aspek 
tartil, makhraj, tajwid, dan kelancaran setelah proses pembelajaran berlangsung. Santri yang 

sebelumnya memiliki kemampuan dasar membaca Al-Qur’an mampu memperbaiki bacaan mereka 

secara lebih baik, sementara ibu-ibu majelis taklim yang semula masih rendah dalam penguasaan 
makhraj dan tajwid juga mengalami perkembangan yang nyata. Dengan demikian, metode talaqqi  
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tidak hanya relevan diterapkan pada anak-anak, tetapi juga pada kalangan orang dewasa, serta dapat 
dijadikan alternatif metode pembelajaran Al-Qur’an yang efektif dan berkelanjutan di masyarakat. 

Program tahsin yang dilakukan oleh tim pengabdi KKN PMM UNM tentunya tidak dapat 

memberikan manfaat yang optimal bagi kapasitas masyarakat jika hanya dijalankan selama 2 bulan. 
Oleh karena itu, disarankan kepada Pemerintah Desa Mallongi-longi maupun pengurus masjid desa 

dapat melanjutkan dan mengoptimalkan program rutin tersebut. Selain itu, juga dapat ditambahkan 
seperti ceramah ataupun dakwah sebelum atau sesudah program tahsin harian yang berisi terkait adab, 

ajaran islam, ibadah, hingga pelatihan metode mengajar Al-Qur’an kepada ibu-ibu majelis taklim serta 
pelatihan-pelatihan islami lainnya. 
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